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Abstract  

The purpose of this research is to find out and analyze about increasing creativity in student 

entrepreneurship during pandemic Covid-19. This research is a quantitative research with a survey 

approach. The sampling technique used purposive sampling to decide 247 respondents. Collecting data 

using accidental techniques using a questionnaire that has been tested for validity and reliability. The 

method of data analysis was carried out with the Structural Equation Model. The result of the research 

shows that self-efficacy gives significant influence toward motivation by t-value 12.03, self-efficacy gives 

significant influence toward creativity by t-value 2.88, while motivation give significant influence toward 

creativity by t -value 2.90, and self-efficacy gives indirect influence to creativity throught motivation with 

t-value 3.00. The theoretical implication that can be conveyed is that the development of concepts and 

models in this study contributes to the science of entrepreneurship that self-efficacy, motivation and 

creativity have a positive influence on student entrepreneurship during the Covid-19 pandemic. 

Contribution of this study to demonstrate the effect of general self-efficacy. Further understanding is 

obtained from how respondents can use these concepts to provide responses about self-efficacy that can 

affect motivation and creativity.  
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Pendahuluan 
Pada awal tahun 2020, dunia digemparkan oleh berita tentang penyebaran virus temuan baru di Wuhan, 

China. Virus jenis baru ini bernama Novel Corona Virus Diseases 2019 atau COVID-19. Awalnya, virus 

ini berkembang di Wuhan-China dan menjadi bencana nasional di Negeri Tirai Bambu tersebut namun 

lambat laun menjangkit ke negara sekitar hingga akhirnya menyebar hampir keseluruh negara , sehingga 

COVID-19 menjadi sebuah pandemi. Tidak sedikit masyarakat yang terpapar covid-19. COVID-19 

memberikan dampak buruk yang dirasakan oleh para masyarakat, terutama masalah ekonomi.  

Pandemi COVID-19 ini mengubah secara langsung kebiasaan atau kegiatan masyarakat sehari-hari. 

Kegiatan masyarakat di luar rumah ditiadakan seperti bekerja, sekolah hingga bersosialisasi. Tentunya ini 

sangat mempengaruhi pola hidup dan rutinitas masyarakat dunia termasuk negeri ini. Tidak hanya sektor 

kesehatan, COVID-19 juga mempengaruhi sektor pendidikan, hingga ekonomi. Berbicara ekonomi, semua 

Negara terjangkit memberlakukan sistem lock down yaitu melarang semua masyarakatnya melakukan 

aktifitas diluar ruangan dan berkeremun atau berkegiatan seperti biasanya seperti bekerja, sekolah, pergi 

makan atau kegiatan sosial lainnya demi mencegah agar masyarakat tidak terjangkit virus tersebut sekaligus 

memutus rantai penyebaran.  

Seperti yang kita ketahui bersama, ekonomi adalah salah satu cara masyarakat untuk bertahan hidup 

agar bisa survive dalam berbagai keadaan, terlebih dalam situasi pandemi dunia. Setiap insan memiliki 

kebutuhan jasmani salahn satunya adalah makan. Namun setelah pandemi melanda, masyarakat tak bisa 

lagi menikmati makan bersama sama teman dan kerabat karena kebijakan dari pemerintah tentang larangan 

berkerumun. Pada akhirnya setiap individu harus berfikir secara kreatif mengeluarkan ide dan inovasi untuk 

menciptakan sebuah peluang usaha yang mampu di akses tanpa harus kontak secara langsung atau offline. 

Kondisi pandemic COVID-19 yang berdampak langsung kepada masyarakat terutama dalam hal 

ekonomi ini tentunya membuat masyarakat mencoba hal-hal baru untuk memperbaiki kondisi ekonomi 

yang sedang dihadapi yaitu dengan cara berwirausaha. Kalangan masyarakat yang mencoba berwirausaha 
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ini tidak hanya dari kalangan karyawan atau ibu rumah tangga tetapi juga para mahasiswa pun turut 

mencoba untuk berwirausaha. 

Kewirusahan merupakan fenomena global dan semakin global lingkungan ekonomi, sangat penting 

bagi siswa memperoleh perspektif internasional yang luas untuk mereka studi. Saat ini wirausaha sangat 

diminati oleh masyarakat, tak terkecuali para public figure dan influencer media sosial. Bahkan, hasil yang 

mereka dapatkan dari wirausaha pun cukup menggiurkan. Hal ini secara langsung akan memberikan rasa 

yakin pada diri mahasiswa dan efikasi diri untuk berwirausaha. (Mitra, 2002) 

Efikasi diri atau penguasaan didefinisikan sebagai kemampuan yang dipersepsikan sendiri dalam 

melaksanakan perilaku tertentu. Persepsi ini mempengaruhi baik permulaan dan ketekunan perilaku dalam 

situasi tertentu dan berasal dari, di antara faktor-faktor lain, pengetahuan tentang kinerja masa lalu, insentif 

untuk melakukan perilaku, keterampilan, dan faktor afektif. Efikasi diri ini menjadi sangat penting karena 

adanya rasa yakin pada diri sendiri bahwa diri kita mampu dan bisa melakukannya akan semakin 

memperkuat dorongan diri untuk memulai wirausaha (Rosenthal & Fly, 1991). 

Faktor lain untuk mengembangkan kewirausahaan mahasiswa adalah motivasi. Menurut Koontz dalam 

motivasi adalah sebagai reaksi yang dimulai dengan kebutuhan, yang menimbulkan keinginan atau usaha 

untuk mencapai tujuan, yang selanjutnya menimbulkan ketegangan yaitu keinginan terpenuhi, mengarah 

pada tindakan yang mengarah pada tujuan dan pada akhirnya memuaskan keinginan. Motivasi merupakan 

faktor pendorong yang cukup kuat. Motivasi biasanya datang dari diri sendiri, keluarga, maupun idola. 

(Koontz dalam Suyono & Mudjanarko (2017)) 

Ketika memulai sebuah wirausaha dengan adanya faktor pendorong, ini akan menjadikan mahasiswa 

untuk berkreasi dengan menggunakan kreatifitas para mahasiswa untuk menciptakan sebuah produk yang 

mampu menarik para calon pembeli. Kreativitas adalah evolusi sifat manusia, pusat perkembangan budaya, 

komunikasi, konsep dan keterampilan sosial, dan semuanya ini diterima sebagai komponen dasar, tetapi 

perlu, agar masyarakat berguna. Maka, dengan lahirnya sebuah produk dari kreatifitas, lalu yang harus 

dilakukan selanjutnya adalah pengembangan usaha. (Levick-Parkin, 2014) 

Kondisi Covid-19 saat ini memberikan dampak yang cukup buruk terhadap sektor ekonomi, sehingga 

beberapa mahasiswa memutuskan untuk mencoba berwirausaha. Faktor pendorong seperti adanya efikasi 

diri, motivasi dan kreatifitas pada mahasiswa, ini akan melahirkan produk-produk yang dapat menarik 

perhatian para calon pembeli, serta pengembangan usaha untuk keberlangsungan usaha tersebut. Oleh 

karena itu, peneliti akan melanjutkan penelitian dengan judul “Meningkatkan Kreatifitas Dalam 

Berwirausaha Mahasiswa Di Masa Pandemik COVID-19”. 
 

Tinjauan Literatur  

Efikasi Diri 
Efikasi diri atau penguasaan didefinisikan sebagai kemampuan yang dipersepsikan sendiri dalam 

melaksanakan perilaku tertentu. Persepsi ini mempengaruhi baik permulaan dan ketekunan perilaku dalam 

situasi tertentu dan berasal dari, di antara faktor-faktor lain, pengetahuan tentang kinerja masa lalu, insentif 

untuk melakukan perilaku, keterampilan, dan faktor afektif (Rosenthal & Fly, 1991). Efikasi diri adalah 

komponen kunci dalam kinerja, merancang pelatihan untuk membangun efikasi diri pada tingkat yang 

relatif spesifik dan lebih umum dari spesifisitas menawarkan potensi untuk meningkatkan kinerja saat ini 

(Schwoerer et al., 2005). 

Efikasi diri dipengaruhi oleh pengalaman dan atribut seseorang serta oleh aspek situasi tugas. 

Keyakinan seseorang pada kemampuan seseorang untuk melakukan tugas akan membantu menentukan 

jumlah upaya dan ketekunan yang digunakan. Dengan demikian, kekuatan efikasi diri akan mempengaruhi 

kinerja. Pengalaman sebelumnya tetap menjadi prediktor terbaik dari persepsi efikasi diri (Wolf, 1997). 

Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang tentang kemampuan dirinya untuk menghasilkan tingkat 

kinerja yang telah ditentukan yang mana dapat memberikan pengaruh atas suatu peristiwa yang 

mempengaruhi kehidupannya (Bandura, 1994). Efikasi diri adalah keyakinan persuasif yang sangat sentral 

tentang kemampuan orang bahwa mereka dapat mengontrol tingkat fungsi mereka sendiri dan peristiwa 

yang mempengaruhi kehidupan mereka (Derya, 2000). 

Efikasi diri memiliki 4 fungsi (Bandura, 1994), yaitu fungsi kognitif, fungsi motivasi, fungsi afeksi, 

dan fungsi selektif. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Santoso et al., 2018) yang menyatakan 
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bahwa efikasi diri dan motivasi berpengaruh secara positif signifikan. Hasil penelitian (Hapsah & Savira, 

2015) juga menyatakan bahwa efikasi diri dan kreatifitas memiliki pengaruh yang positif signifikan. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis menyampaikan hipotesis sebagai berikut: 

 

H1 : Ada pengaruh langsung efikasi diri terhadap motivasi 

H2 : Ada pengaruh langsung efikasi diri terhadap kreatifitas 

 

Motivasi 
Motivasi merupakan sebuah kekuatan yang dapat menyebabkan seseorang berperilaku secara khusus 

dan mampu memperdayakan diri sendiri dan orang lain untuk mencapai hasil yang tinggi dan maksimal 

(Tohidi & Jabbari, 2012). Motivasi adalah cara untuk meningkatkan rasa antusias yang tinggi pada diri 

seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan dan memuaskan kebutuhan individu (Islam et al., 2014). 

Motivasi adalah kekuatan, arah perilaku seseorang dan faktor-faktor yang mempengaruhi individu 

untuk berperilaku dengan cara tertentu. Seorang individu termotivasi ketika mereka berharap bahwa suatu 

tindakan dapat mengarah pada tujuan dan nilai yang diharapkan dapat memuaskan kebutuhan dan keinginan 

mereka (Armstrong & Taylor, 2014). Motivasi adalah hal yang paling penting bagi setiap organisasi publik 

atau sektor swasta. Untuk keberhasilan setiap organisasi motivasi memainkan peran penting (ZAMEER et 

al., 2014). Motivasi adalah sesuatu yang menggerakkan seseorang untuk bertindak dan melanjutkannya 

penyebab tindakan yang sudah dimulai (Ricard, 2014). Motivasi dapat didefinisikan sebagai proses 

psikologis internal yang terjadi pada beberapa tingkat kesadaran manusia, mengaktifkan tindakan individu, 

dan mengarahkannya untuk mencapai tujuan (Pohanková, 2009). 

Motivasi terdiri dari 2 tipe (Armstrong & Taylor, 2014), yaitu motivasi intrinsic dan motivasi ekstrinsik. 

Hierarki kebutuhan  terdiri dari 5 (Maslow dalam (Uysal & Genç, 2017)), yaitu kebutuhan fisiologis, 

kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, kebutuhan aktualisasi diri. Berdasarkan 

hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Wibowo et al., 2020) yang menyatakan bahwa motivasi dan 

kreatifitas berpengaruh positif signifikan. 

 

H3 : Ada pengaruh langsung motivasi terhadap kreatifitas 

 

Kreatifitas 
Kreativitas adalah proses yang menghasilkan karya baru yang diterima sebagai berguna, dapat 

dipertahankan, atau memuaskan oleh sekelompok orang yang signifikan pada suatu saat. Sebagai sebuah 

proses, ia terdiri dari tahap-tahap yang tumpang tindih—pembentukan hipotesis, pengujian hipotesis, dan 

komunikasi hasil—semuanya mengikuti tahap persiapan atau pendidikan yang tidak selalu merupakan 

bagian unik dari proses kreatif (Kover & Stein, 1975). Kreativitas pribadi adalah: proses menjadi peka atau 

sadar akan masalah, kekurangan, dan kesenjangan dalam pengetahuan yang tidak ada solusi yang dipelajari; 

menyatukan informasi yang ada dari penyimpanan memori atau eksternal; mendefinisikan kesulitan atau 

mengidentifikasi elemen yang hilang; mencari solusi, membuat tebakan, menghasilkan alternatif untuk 

memecahkan masalah; pengujian dan menguji ulang alternatif ini; dan menyempurnakannya dan akhirnya 

mengkomunikasikan hasilnya (Morrison & Johnston, 2003). Kreativitas adalah evolusi sifat manusia, pusat 

perkembangan budaya, komunikasi, konsep dan keterampilan sosial, dan semuanya ini diterima sebagai 

komponen dasar, tetapi perlu, agar masyarakat berguna (Levick-Parkin, 2014). Kreativitas didefinisikan 

sebagai kecenderungan untuk menghasilkan atau mengenali ide, alternatif, atau kemungkinan yang 

mungkin berguna dalam memecahkan masalah, berkomunikasi dengan orang lain, dan menghibur diri 

sendiri. dan lain-lain dan kreativitas juga merupakan kemampuan untuk memunculkan ide baru dan 

mengidentifikasi cara-cara baru dan berbeda dari cara melihat masalah dan peluang (Workie et al., 2019). 

Terdapar 5 tingkat Taxomony of Creative Design (Nillson dalam (Yu, 2015)) yaitu imitasi, variasi, 

kombinasi, transformasi, original creativity. Terdapat 5 langka dalam proses kreatif (Workie et al., 2019), 

yaitu peluang atau pengenalan masalah, pedalaman, inkubasi, wawasan, verifikasi dan penerapan. Indikator 

kreatifitas yaitu Ide Umum, Pengalaman, Ketekunan, Pengaruh (Vandeleur, 2001).  

 

H4 : Ada pengaruh tidak langsung efikasi diri terhadap kreatifitas melalui motivasi. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir  

Metodologi 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan melakukan penelitian survey 

berdasarkan data dengan melakukan penyebaran kuesioner kepada responden. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis SEM (Structural Equation Model) yang dioperasikan 

melalui program LISREL (Linear Structural Relationship). Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa-mahasiswi STEIN, AKPINDO, UHAMKA, BINUS dan UNISBA yang dilakukan pada bulan 

Mei 2021. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 257 mahasiswa yang berwirausaha. Setelah melalu proses 

outliers, terbuang 10 responden, sehingga data sisa adalah 247 responden. Metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah teknik aksidental dengan menggunakan kuisioner yang telah di uji validitas dan 

reliablitasnya. 

 

Results and Discussion 

Deskripsi Responden 
Tabel 1. Deskripsi Responden 

Jenis Kelamin Frekuensi % 

Laki – Laki 93 37,7 

Perempuan 154 62,7 

Total 247 100 

      
Usia Frekuensi % 

< 20 tahun 70 28,3 

21-30 tahun 177 71,7 

Total 247 100 

      
Kepemilikan Usaha Frekuensi % 

Sebelum Pandemi 176 71,3 

Sesudah Pandemi 71 28,7 

Total 247 100 

      
Dampak Pandemi Frekuensi % 

Dampak Positive 74 30 

Dampak Negative 173 70 

Total 247 100 

Sumber: Angket, 2021 
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Berdasarkan tabel 1 jenis kelamin yang dominan adalah perempuan sebanyak 154 orang (62,7%). Hal 

ini dikarenakan responden yang ditemui oleh peneliti mayoritas perempuan. Kelompok usia yang dominan 

adalah 21- 30 tahun sebanyak 177 orang (71,7%). Hal ini dikarenakan usia mayoritas mahasiswa berada 

pada usia 21 sampai dengan 30 tahun. Responden memiliki usaha yang dominan adalah sebelum pandemi 

sebanyak 176 orang (71,3%).  Hal ini terjadi dikarenakan minat usaha mahasiwa ternyata sudah ada 

sebelum adanya pandemi. Dampak pandemi terhadap usaha yang dominan adalah dampak negative 

sebanyak 173 orang (70%). Hal ini terjadi dikarenakan dampak pandemi ini secara langsung mempengaruhi 

ekonomi masyarakat sehingga ini memberikan dampak buruk terhadap usahanya. 

 

Multivariat Outlier 

Menggunakan microsoft excel dengan rumus = CHIINV(0,001,20) diperoleh nilai 45,31475 Kemudian 

pemeriksaan multivariat outlier diolah dengan bantuan software SPSS 24. Berdasarkan hasil, terdapat data 

outlier pada responden ke-7, 15, 27, 61, 85, 98, 110, 166, 197, 225 dengan nilai mahalanobis distance lebih 

besar dari nilai chisquare table (45,31475), maka H0 ditolak (data mengandung multivariate outlier). Oleh 

karena itu, untuk membuat H0 diterima (tidak ada outlier multivariate) dengan cara menghilangkan data 

outlier sehingga data menjadi 247 (data terlampir). 

 

Evaluasi Model 

Uji Kecocokan Model Pengukuran (Uji Validitas) 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 2. Nilai 

Standardized Loading Factor 

(SLF) model CFA  
Sumber: Output LISREL  (2021) 

Berdasarkan  gambar diatas dapat diketahui bahwa semua variabel yang teramati tersebut telah 

memiliki standarized loading factor bernilai ≥ 0,50. Secara statistik standarized loading factor di atas sudah 

dinilai valid dan signifikan. 
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Goodness of Fit CFA (Confirmatory Factor Analysis)  
Tabel 2. Goodness of Fit Model 

UKURAN Goodness Of Fit Target Kecocokan Hasil  Keterangan 

Minimum Fit Function Chi-Square  P Vlue > 0.05 0,00 not fit 

Root Mean Square Error of 

Approximation (RMSEA) 

≤ 0,08 adalah (good fit), jika 

RMSEA < 0.05 adalah close fit 
0,110 close fit 

Normed Fit Index (NFI) ≥ 0.90 0,95 good fit 

Non-Normed Fit Index (NNFI) ≥ 0.90 0,96 good fit 

Comparative Fit Index (CFI) ≥ 0.90 0,96 good fit 

Incremental Fit Index (IFI) ≥ 0.90 0,96 good fit 

Relative Fit Index (RFI) ≥ 0.90 0,94 good fit 

Root Mean Square Residual (RMR) ≤ 0.10 0,056 good fit 

Standarized RMR ≤ 0.10 0,11 close fit 

Goodness of Fit Index (GFI) ≥ 0.90 0,6 close fit 

Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) 0.80 ≤ AGFI ≤ 0.90 0,45 close fit 

Sumber : Olah data LISREL (2021) 

Dari tabel 2 diperoleh hasil GoF bahwa model menunjukkan tingkat kecocokan yang dapat diterima. 

Hampir semua GoF menunjukkan tingkat kecocokan “good fit” (hasil analisis memenuhi syarat goodness 

of measurement) hanya 4 kategori yang menunjukkan closed fit. Uji kecocokan CFA digunakan untuk 

menguji apakah model yang dispesifikasikan pada tahap CFA yaitu hubungan kausal antar setiap variabel 

latent dengan indikatornya dapat diterima. Model yang dapat diterima menunjukkan tingkat kecocokan 

antara data empiris dengan model konseptual. 

 

Uji Reliabilitas (Measurement Model) 
Tabel 3. Uji Reliabilitas (Measurement Model) 

Indikator 
Standarized 

Loading 

Error 

Variance 
T-Statistik 

Construct 

Reliability 
Average Variance Extracted 

Discriminat 

Validity 

X.1 0,71 0,49 10,95 

0,67 0,83 0,91 

X.2 0,79 0,38 16,77 

X.3 0,82 0,34 10,44 

X.4 0,83 0,31 18,64 

X.5 0,94 0,11 29,04 

Y1.1 0,74 0,45 16,35 

0,51 0,74 0,86 

Y1.2 0,6 0,64 9,33 

Y1.3 0,87 0,25 23,33 

Y1.4 0,54 0,71 8.98 

Y1.5 0,76 0,42 14,69 

Y2.1 0,76 0,43 12,79 

0,60 0,79 0,88 

Y2.2 0,68 0,54 11,23 

Y2.3 0,96 0,09 34,47 

Y2.4 0,54 0,71 8,37 

Y2.5 0,88 0,22 23,69 



  Vol. 5 No. 1, 2023 

ISSN 2655-9978     e-ISSN 2808-2419   

  

7 
 

Sumber : Olah data LISREL (2021) 

 

Dari tabel 3 hasil pengolahan Construct Reliability dapat dilihat bahwa nilai CR sudah memiliki kriteria 

yang baik karena semua bernilai ≥ 0,70. Hal ini dapat disimpulkan bahwa reliabilitas model pengukuran ini 

baik dan didukung dengan data yang diperoleh dan juga nilai Variance Extracted memiliki kriteria yang 

baik karena semua nilai VE ≥ 0,50. Hal ini dapat disimpulkan bahwa VE model pengukuran ini baik dan 

didukung dengan data yang diperoleh. 

 

Analisis Full Model – Structural Equation Modeling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Structural Equation Modeling Berdasarkan Standardized 
Sumber: Output LISREL  (2021) 

 

Berdasarkan gambar 3 semua variabel yang teramati secara statistik dengan tingkat signifikansi sebesar 

5% sudah dinilai valid. Hal ini dikarenakan semua variabel teramati dalam model pengukuran standarized 

loading factor bernilai ≥ 0,50. Secara statistik standarized loading factor di atas sudah dinilai valid dan 

signifikan. Uji kelayakan model menunjukkan bahwa model sesuai dengan data atau fit terhadap data yang 

digunakan dalam penelitian, kesesuaian tersebut, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4. Goodness of Fit Full Model 

UKURAN Goodness Of Fit Target Kecocokan Hasil  Keterangan 

Minimum Fit Function Chi-Square  P Vlue > 0.05 0,00 not fit 

Root Mean Square Error of 

Approximation (RMSEA) 

≤ 0,08 adalah (good fit), jika 

RMSEA < 0.05 adalah close fit 
0,110 close fit 

Normed Fit Index (NFI) ≥ 0.90 0,95 good fit 

Non-Normed Fit Index (NNFI) ≥ 0.90 0,96 good fit 

Comparative Fit Index (CFI) ≥ 0.90 0,96 good fit 

Incremental Fit Index (IFI) ≥ 0.90 0,96 good fit 

Relative Fit Index (RFI) ≥ 0.90 0,94 good fit 
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Root Mean Square Residual (RMR) ≤ 0.10 0,056 good fit 

Standarized RMR ≤ 0.10 0,11 close fit 

Goodness of Fit Index (GFI) ≥ 0.90 0,6 close fit 

Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) 0.80 ≤ AGFI ≤ 0.90 0,45 close fit 

Sumber : Olah data LISREL (2021) 

 

Hasil analisis pengolahan data terlihat bahwa semua konstruk yang digunakan untuk membentuk 

sebuah model penelitian, pada proses analisis full model SEM telah memenuhi kriteria goodness of fit yang 

telah ditetapkan. 

 

Signifikansi Parameter 
Tabel 5. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

Path Estimasi Nilai-T Nilai Kritis Kesimpulan  Keterangan 

Efikasi Diri (X) → 

Motivasi (Y1) 
0,85 12,03 1,96 Signifikan 

Hipotesis 

Diterima 

Efikasi Diri (X ) → 

Kreatifitas (Y2) 
0,45 2,88 1,96 Signifikan 

Hipotesis 

Diterima 

Motivasi (Y1) → 

Kreatifitas (Y2) 
0,47 2,90 1,96 Signifikan 

Hipotesis 

Diterima 

Efikasi Diri (X) → 

Motivasi (Y1) → 

Kreatifitas 

0,1797 3,00 1,96 Signifikan 
Hipotesis 

Diterima 

Sumber : Olah data LISREL (2021) 

 
Dalam penelitian ini terdapat empat hipotesis. Analisis pengujian hipotesis dilakukan dengan tingkat 

signifikansi 5% sehingga menghasilkan nilai kritis adalah 1.96. Hipotesis diterima apabila t-value yang 

didapat ≥ 1,96. Sedangkan hipotesis ditolak apabila t-value yang didapat ≤ 1,96. Berdasarkan t-value, 

dilakukan uji hipotesis untuk melihat apakah model yang diusulkan didukung oleh data. Berdasarkan tabel 

5, dapat dijelaskan hasil hipotesis model penelitian sebagai berikut : 
 

Berdasarkan hasil tabel 5 diperoleh t-value sebesar 12,03, nilai t-value ≥ 1,96 yang berarti hipotesis 

diterima. Sehingga hipotesis pertama yang menyatakan ada pengaruh langsung antara efikasi terhadap 

motivasi dapat terbukti. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Santoso et al., 2018) (Putry et 

al., 2020) yang menyatakan bahwa efikasi diri dan motivasi berpengaruh secara positif signifikan, bisa 

dikatakan bahwa efikasi diri sesorang menjadi faktor yang berpengaruh dalam membentuk sikap dan 

motivasi seseorang dalam berwirausaha. 

Dari tabel 5 diperoleh t-value sebesar 2,88, nilai t-value ≥ 1,96 yang berarti hipotesis diterima. Sehingga 

hipotesis yang menyatakan ada pengaruh langsung antara efikasi terhadap kreatifitas dapat terbukti. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian (Hapsah & Savira, 2015) (Karyaningsih & Agus, 2017) yang 

menyatakan bahwa efikasi diri dan kreatifitas memiliki pengaruh yang positif signifikan. Individu yang 

memiliki ide yang baru serta siap untuk menghadapi segala resiko yang ada akan lebih bisa untuk 

mempertaruhkan modalnya dalam berwirausaha sehingga memiliki minat berwirausaha yang besar. 

Terlampir pada hasil tabel 5, diperoleh t-value sebesar 2,90, nilai t-value ≥ 1,96 yang berarti hipotesis 

diterima. Sehingga hipotesis yang menyatakan ada pengaruh langsung antara motivasi terhadap kreatifitas 

dapat terbukti. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wibobo et.al (2020) yang menyatakan bahwa 

motivasi dan kreatifitas berpengaruh positif signifikan. Motivasi merupakan hal yang berpengaruh terhadap 

kreatifitas pada diri. Semakin tinggi motivasi seseorang akan meningkatan kreatifitas diri. 

Berdasarkan hasil penelitian, variable efikasi diri secara tidak langsung berpengaruh terhadap 

kreatifitas melalu motivasi sebesar 0,18. Nilai ini diperoleh dari perkalian antara koefisien efikasi diri 

terhadap motivasi dengan koefisien efikasi diri terhadap kreatifitas dan koefisien motivasi terhadap 

kreatifitas yaitu 0,85 x 0,45 x 0,47 = 0,18. Diperoleh juga  t-value sebesar 3,00, nilai t-value ≥ 1,96 yang 

menunjukan bahwa hipotesis diterima. Efikasi diri adalah bentuk keyakinan diri terhadap suatu hal, dengan 
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adanya efikasi diri dalam diri mahasiswa, secara langsung akan mempengaruhi diri dalam mengambil 

keputusan. Dengan adanya efikasi diri, maka kreatifitas dalam diri mahasiswa akan lebih meningkat, karena 

semakin tinggi efikasi diri, maka akan semakin tinggi pula tingkat kreatifitas pada diri seseorang. Hal ini 

dipacu melalui motivasi karena motivasi terbentuk dari tujuan atau pencapaian seseorang. 

 

Korelasi (r) dan Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 6. Korelasi dan Determinasi (R2) 

Path Kolerasi Determinasi Keterangan 

Efikasi (X) → Motivasi (Y1) 0,28 

0,72 

Lemah 

Efikasi (X) → Kreatifitas (Y2) 0,28 Lemah 

Motivasi (Y1) → Kreatifitas (Y2) 0,85 Sangat Kuat 

Sumber : Olah data LISREL (2021) 

 
Berdasarkan hasil analisis tabel 6 nilai koefisien kolerasi parsial pada variabel efikasi diri dengan 

motivasi adalah 0,28. Artinya terdapat hubungan yang nyata namun lemah antara variabel efikasi diri dan 

motivasi. Nilai positif pada table menunjukan hubungan searah, memperlihatkan bahwa efikasi diri yang 

baik dalam diri seseorang akan menjadi faktor pendukung terbentuknya yang baik juga dalam diri.  

 

Berlandaskan pada hasil analisis tabel 6 Nilai koefisien kolerasi parsial variable efikasi diri dengan 

kreatifitas sebesar 0,28. Artinya terdapat hubungan yang nyata namun lemah antara variabel efikasi diri 

dengan kreatifitas. Nilai positif pada tabel menunjukan hubungan searah, memperlihatkan bahwa efikasi 

diri yang baik dalam diri seseorang akan mempengaruhi dan meningkatkan kreatifitas pada diri seseorang.  

Bersumber pada hasil analisis tabel 6 Nilai koefisien kolerasi parsial variabel motivasi dengan 

kreatifitas sebesar 0,85. Artinya terdapat hubungan yang nyata dan sangat kuat antara variabel motivasi 

dengan kreatifitas. Nilai positif pada tabel menunjukan hubungan searah, memperlihatkan bahwa motivasi 

diri seseorang akan memberikan pengaruh terhadap kreatifitas seseorang, semakin tinggi motivasi diri 

seseorang akan semakin meningkatkan kreatifitas.  

Dalam penelitian ini kreatifitas dibentuk oleh efikasi diri dan motivasi sebesar 0,72 (72%).  Hal ini 

sesuai dengan penelitian (Putry et al., 2020) Seseorang yang memiliki efikasi diri yang kuat akan merasa 

lebih percaya diri dalam memulai suatu usaha. Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi efikasi diri adalah 

kreatifitas (Hapsah & Savira, 2015). Sisanya sebesar 0,28% dibentuk oleh variable lain yang tidak 

dijelaskan dalam model penelitian ini, seperti: kompetensi dan minat usaha. 

 

Kesimpulan 
Setelah melakukan analisis dan pembahasan, peneliti merumuskan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

Efikasi diri berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi diri dalam berwirausaha mahasiswa 

dengan t-value sebesar12,03. Hubungan antara variabel efikasi diri terhadap motivasi bersifat lemah dengan 

nilai kolerasi sebesar 0,28. Efikasi diri berpengaruh secara signifikaan terhadap kreatifitas dalam 

berwirausaha mahasiswa dengan t-value sebesar 2,88. Hubungan variabel efikasi diri terhadap kreatifitas 

bersifat lemah dengan nilai kolerasi sebesar 0.28. Motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap 

kreatifitas dalam berwirausaha mahasiswa dengan t-value sebesar 2,90. Hubungan variable motivasi 

dengan kreatifitas bersifat sangat kuat dengan nilai kolerasi 0,85. Berdasarkan hasil penelitian efikasi diri 

berpengaruh tidak langsung terhadap motivasi melalui kreatifitas dalam berwirausaha mahasiswa dengan 

nilai t-value sebesar 3,00. 

Saran dan masukan yaitu efikasi diri pada mahasiswa harus semakin ditingkatkan agar dapat mampu 

mendorong motivasi mahasiswa untuk semakin meningkatkan kreatifitas pada diri dalam berwirausaha. 

Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya dilibatkan faktor lainnya seperti kompetensi dan inovasi. 
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